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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, karena berkat campur tanganNya, buku berjudul
Pengendalian serangga ektoparasit dapat terselesaikan oleh saya.
Buku ini menggambarkan keberadaan ektoparasit sebagai
parasit yang hidup pada bagian luar tubuh inangnya, yaitu
pada permukaan tubuh inang atau bagian-bagian lain yang
mudah dijangkaunya. Lalat, nyamuk, kutu, pinjal, tungau dan
caplak adalah ektoparasit pada manusia dan hewan yang
sering ditemukan. Ektoparasit dapat berperan sebagai vector
bagi patogen (misalnya virus) pembawa penyakit. Infestasi
ektoparasit dalam jumlah yang banyak merupakan serangan
ektoparasit yang menyebabkan infeksi mengakibatkan anemia,
mengganggu sistem imun, iritasi, gangguan kulit, mengurangi
pertumbuhan berat badan dan penyakit lainnya pada inang
yang ditempatinya.

Buku ini juga menjelaskan jenis-jenis ektoparasit yang
dapat menginfasi manusia dan hewan yang digambarkan

dengan morfologi tiap jenis, siklus hidupnya dan cara

menginfeksi inangnya. Selain itu, menjelaskan pula cara
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pencegahan dan pengendalian ektoparasit tersebut baik pada DAFTARISI
inangnya (manusia dan hewan) maupun keberadaannya pada
lingkungan yang dekat dengan manusia. Harapan saya, buku KATA PENGANTAR 3
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BABI
LALAT

A. Pendahuluan

Lalat merupakan jenis serangga yang hidup berdampingan
dengan manusia dan makhluk hidup lainnya. Memiliki
ketergantungan dengan manusia karena mendapatkan
makan dari sisa makanan manusia dan limbah. Lalat dapat
menjadi agen pembawa penyakit karena sifatnya yang
ektoparasit terhadap manusia dan hewan. Lalat merupakan
pembawa virus, bakteri, protozoa dan telur cacing bagi
manusia dan hewan peliharaan. Salah satu jenis lalat yang
dekat dengan manusia adalah lalat rumah (Musca domestica)
yang merupakan vektor penyakit thypus, disentri, diare, dan
kolera. Keseluruhan lingkaran hidupnya berlangsung antara 10
sampai 14 hari, dan lalat dewasa dapat hidup selama kira-kira
satu bulan, larva lalat dapat menyebabkan myasis usus, saluran

kencing dan saluran kelamin (Habu, 2015).
Lalat rumah dewasa (Gambar 1), berwarna hitam dan
abu-abu, memiliki panjang tubuh 6 - 9 mm, dengan empat

vittae hitam pada toraks abu-abu. Sayap memiliki tikungan
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5. Limbah

Limbah dapat dibersihkan dengan cara dibuang pada
tempatnya, dan disimpan secara tertutup. Industri yang
menggunakan produk menarik bisa memasang exhaust
khusus untuk bau sehingga lalat tidak tertarik untuk

mendekat.

Tindakan untuk menghilangkan pembiakan lalat juga
adalah dengan mengurangi kontak antara lalat dan kuman,
yaitu:

1. Pemasangan dan penggunaan WC yang tepat dimana lalat

tidak dapat melakukan kontak dengan kotoran;

2. Pencegahan kontak antara lalat dan orang sakit, tinja,

popok bayi kotor, luka terbuka, dan mata yang terinfeksi;

3. DPencegahan akses lalat untuk sembelihan jeroan dan

hewan mati.
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BABII
NYAMUK

A. Pendahuluan

Nyamuk adalah kelompok arthropoda yang terus
dipelajari secara medis baik kedokteran manusia maupun
kedokteran hewan. Nyamuk merupakan vektor dari beberapa
penyakit tropis, termasuk malaria, demam berdarah dan
banyak penyakit yang disebabkan oleh virus lainnya.
Diperkirakan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), bahwa 247
juta orang sakit pada tahun 2006 dan sekitar satu juta orang
meninggal akibat penyakit yang ditularkan nyamuk. Nyamuk
ditemukan di hampir setiap wilayah setiap benua kecuali di
Antartika dan di bawah permukaan laut serta pada ketinggian
3.000 meter atau lebih. Sejak tahun 1981 telah ditemukan lebih
dari 400 spesies nyamuk tersebar di seluruh wilayah Indonesia

(LIPI, 2017).

Vektor nyamuk menyebabkan terjadinya penyakit
menular sehingga menjadi momok dalam kehidupan manusia.
Hal ini memicu usaha pengendalian nyamuk di berbagai

daerah di dunia termasuk Indonesia. Pengendalian nyamuk
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2. Pengendalian Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit BABIII
dengan metode fisik, biologi, kimia, dan pengelolaan KUTU
lingkungan

3. DPengendalian terpadu terhadap Vektor dan Binatang A. Pendahuluan

Pembawa Penyakit Kutu merupkan jenis serangga ektoparasit penghisap

darah yang hidup parasit pada kulit mamalia dan burung.
Kutu termasuk dalam ordo Phithiraptera, yang ditandai
dengan tubuh yang pipih dorsoventral, tidak bersayap dan
bagian tubuh terdiri dari kepala, toraks dan abdomen. ordo
Phithiraptera mempunyai empat subordo yaitu subordo
Amblycera dan subordo Ischnocera yang merupakan
kelompok kutu penggigit (tidak menghisap darah) dan
umumnya ditemui pada hewan. Selain itu subordo
Rhynchophthirina dan subordo Anoplura merupakan kutu
penggigit sekaligus penghisap darah. dari keempat subordo itu
Anoplura merupakan subordo yang mempunyai peranan yang
penting dan berpengaruh bagi kesehatan dengan spesiesnya
antara lain Pediculus Humanus Corporis (Kutu Tubuh), Pediculus
Humanus Capitis (Kutu Rambut) Dan Phthirus Humanus Pubis
(Kutu Pubis/Kemaluan). Berdasarkan morfologi mulut, kutu

dapat dibagi menjadi kutu menggigit (chewing lice) dan kutu
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BABIV
PINJAL

A. Pendahuluan

Pinjal merupakan serangga ektoparasit yang hidup pada
permukaan tubuh inangnya. Pinjal tidak memiliki inang
spesifik, sehingga dapat berpindah pada inang lain. Pinjal
secara umum merupakan parasit yang bersifat fakultatif, yang
artinya di saat pinjal membutuhkan makanan maka pinjal akan
berada pada permukaan tubuh inang (Saputra, 2013). Pinjal
membentuk kelompok serangga yang unik. Dalam sejarahnya,
pinjal adalah salah satu ektoparasit yang paling penting karena
beberapa spesies menjadi vektor alami dari penyakit menular
yang penting, seperti pes. Peran pinjal yang lain adalah sebagai
parasit pada mamalia (kucing, anjing), menjadi inang perantara
dalam perkembangan parasit (cacing), dan gigitan pinjal dapat

menyebabkanreaksi alergi (Dobler & Pfeffer, 2011).

Pinjal termasuk ke dalam filum Arthropoda, kelas Insecta,
dan ordo Siphonaptera (Durden & Hinkle, 2019). Dari famili ini,
terdapat beberapa genus yang penting yaitu Tunga (pinjal

chigoe), Ctenocephalides (pinjal kucing dan anjing),
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Echidnophaga (pinjal ayam), Pulex, Ceratophyllus dan
Xenopsylla (pinjal tikus). Inangnya pada hewan mamalia
seperti kucing, anjing, tikus, kelinci, namun ada pula yang
hidup pada inang hewan lainnya seperti jenis-jenis unggas
(ayam dan bebek), kelelawar dan hewan berkantung
(marsupiclia). Pinjal memiliki kemiripan dengan kutu karena
secara morfologi sama-sama tidak memiliki sayap.
Perbedaannya adalah bahwa tubuh pinjal dewasa berbentuk
pipih bilateral, sedangkan kutu memiliki bentuk tubuh yang
gepeng dorsoventral. Dengan demikian bentuk pinjal secara
utuh dapat terlihat dari pandangan samping. Bentuk tubuh
yang unik ini ternyata sangat sesuai dengan habitatnya di
antara rambut inangnya. Jenis-jenis pinjal yang sering dijumpai
dan menjadi ektoparasit utama yang banyak menimbulkan
masalah di Indonesia adalah Xerwpsylla cheopis, Pulex irritans

(pinjal tikus), Ctenocephalides felis, dan C. canis.

B. Morfologi dan Siklus Hidup Pinjal

Tubuh pinjal dewasa berbentuk pipih bilateral, berukuran
1.5 - 4 mm, benvarna kuning terang hingga coklat tua (Gambar
17). Ektoparasit ini tidak bersayap namun memiliki tiga pasang

tungkai yang panjang dan berkembang baik terutama
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BABYV
TUNGAU

A. Pendahuluan

Tungau merupakan hewan kecil bertungkai delapan
yang masuk dalam anggota superordo Acarina. Tungau
merupakan salah satu avertebrata yang paling beraneka
ragam dan dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi
lingkungan. Ukuran tubuhnya yang sangat kecil
menguntungkan tungau karena tidak diperhatikan hewan
pemangsa besar dan akibatkannya tungau dapat
berkembang menjadi populasi yang besar dan mudah
menyebar. Tungau dapat hidup bebas di air dan daratan,
namun sebagian hidup parasit pada hewan lain seperti
mamalia, serangga, dan tumbuhan, bahkan ada yang
bersifat kanibal sehingga saling makan. Beberapa tungau
diketahui menjadi penyebar penyakit (vektor) dan pemicu
alergi. Tungau dapat menyebabkan penyakit kudis

(scabies), yang berada pada kulit yang bersifat menular.

Kurang lebih 250 spesies tungau dapat menyebabkan

masalah kesehatan bagi manusia dan hewan peliharaan
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(Mullen & OConnor, 2019). Masalah kesehatan yang
disebabkan tungau meliputi iritasi kulit akibat gigitan atau
mencari makan pada kulit host, rambut, dan lainnya,
dermatitis karena tungau menyerang folikel kulit atau
rambut, alergi tungau, penularan agen mikroba patogen dan
parasit metazoan, host perantara parasit, terutama cacing
pita, invasi saluran pernapasan, saluran telinga, dan organ
internal, ketakutan abnormal pada tungau, atau acarophobia,
dan acariosis bersifat menipu merupakan kondisi psikologis
di mana host yakin bahwa mereka sedang diserang oleh
tungau ketika, pada kenyataannya, tidak ada tungau yang
menyerang. Infestasi tungau disebut acarinism, sedangkan
kondisi penyakit yang disebabkan oleh tungau adalah

acariasis (acarinosis).

Tungau vektor pembawa penyakit rickettsia, seperti
demam tifus yang disebabkan oleh Rickettsia tsutsugamushi
dan beberapa penyakit virus lainnya. Tungau dapat
mengganggu kesehatan manusiadan hewan akibat gigitannya.
Banyak orang menunjukkan reaksi alergi terhadap tungau

akibat gigitannya.
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Kepadatan alergi tungau debu rumah dapat dinilai dengan
tes yang mengukur konsentrasi kotoran tungau (guanin)

debu.

Dalam mengendalikan tungau debu rumah, perlu
diperhatikan ketebalan kasur, suhu, kelembaban dan ventilasi
kamar, serta frekuensi, cara dan alat yang digunakan untuk
membersihkan kasur (Sungkar, 2004). Tungau debu rumah
dapat dikontrol dengan mengurangi kelembaban di kamar,
meningkatkan ventilasi dan membersihkan debu. Kamar tidur
dan ruang keluarga harus memiliki pencahayaan yang baik
juga perlu adanya ventilasi udara, atau langkah-langkah lain
yang harus diambil untuk mengurangi kelembaban pada
ruangan. Bersihkan seprai dan selimut secara kontinu untuk
mengurangi ketersediaan makanan dan jumlah tungau.
Vakum pembersih tempat tidur, karpet dan perabot juga
efektif. Insektisida umum yang digunakan untuk
pengendalian hama tidak efektif tetapi produk khusus yang
mengandung benzil benzoat dapat menghancurkan tungau

bila digunakan pada kasur, karpet dan jok.
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BAB VI
CAPLAK

A. Pendahuluan

Caplak atau sengkenit, cengkenit, kutu babi, tempiras, atau
pirah (Sumatra, Kalimantan, dan Semenanjung Malaya) adalah
nama-nama yang diberikan bagi hewan kecil berkaki delapan
ini. Caplak masuk dalam anggota superfamili Ixodoidea, ordo
ixodida yang bersama-sama dengan tungau dimasukkan ke
dalam anakkelas Acarina. Caplak dikenal sebagai eksoparasit
yang hidup memakan darah hewan vertebrata dan manusia
yang diinanginya. Caplak merupakan ektoparasit pengisap
darah obligat pada vertebrata terutama mamalia, burung dan
reptil di seluruh dunia. Setiap ingin berganti kulit atau
berkembang ke fase berikutnya, caplak membutuhkan darah.
Karena kebiasaannya ini, caplak menjadi vektor bagi beberapa
penyakit seperti Penyakit Lyme, Demam Q, Demam caplak
Colorado, tularemia, tick-borne relapsing fever, babesiosis,
Ehrlichiosis, Tick-borne meningoencephalitis, dan anaplasmosis
pada penyakit kuning sapi dan anjing. Caplak muda

bertungkai enam, tetapi setelah dewasa memiliki empat pasang
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PENGENDALIAN

SERANGGA
EKTOPARASIT

Ektoparasit merupakan parasit yang hidup pada
bagian luar tubuh, tepatnya pada permukaan tubuh
inangnya. Ektoparasit terdiri dari lalat, nyamuk, kutu,
pinjal, tungau dan caplak yang dapat menginfasi
manusia dan hewan. Ektoparasit dapat berperan
sebagai vector bagi patogen pembawa penyakit ketika
menginfeksiinangnya.

Dalam buku karangan Debby D. Moniharapon ini
menjelaskan 6 jenis ektoparasit; lalat, nyamuk, kutu,
pinjal, tungau dan caplak yang merupakan vector
pembawa penyakit bagi manusia dan hewan, dengan
mencirikan jenis penyakitnya disertai dampaknya bagi
manusia dan lingkungan.

Kelebihan buku ini adalah dapat menggambarkan
keberadaan ektoparasit yang ada di sekitar lingkungan
tempat tinggal, dan yang ada pada diri inang (manusia
dan hewan) dengan mencirikan morfologinya dan
perilakunya, juga memberikan cara pencegahan dan
pengendaliannya sehingga kita dapat menghindari
infestasi oleh ektoparasit.
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